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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1. Profil Penulis  

Gambar 4.1 Gambaran Penulis 

 
Maulana Hadisona me lmiliki nama pelna Hadis Melvlana lahir 

di Jakarta, 21 Agustus 1984. Hadis Melvlana me lrupakan lulusan 

STElI SElBI pada tahun 2007 de lngan ge llar sarjana e lkonomi Islam. 

Hadis mulai telrtarik delngan dunia me lnulis seljak duduk di bangku 

SMAN 39 Cijantung. Hadis me lnulis puisi yang te llah dimuat dalam 

buku antologi puisi Munajat Selsayat Doa dan Lafaz Cita di Bada 

Shubuh delngan judul Cintaku dan diikutselrtakan lomba puisi FLP 

Riau. Karya lainnya belrjudul Pelrselmbahan Kupu-kupu juga masuk 

dalam buku antologi Flash Fiction. Puisi yang belrjudul Di Antara 

Dua Waktu masuk dalam Antologi 135 Puisi Romantis: Cinta 

dalam Elmpat Dime lnsi Keltika Cinta dan Ellelme ln Air Tanah Udara 

Api Belrkolaborasi dalam Puisi. Sellain itu, puisinya yang be lrjudul 
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Aku Harus Bagaimana? me lnjadi pelme lnang dalam e lve lnt me lnulis 

puisi Undelclareld Love l.73
 

Hadis Melvlana juga me lnulis celrpeln yang be lrjudul Kado 

Cinta Haura dan Kasih Sayang se lrta puisi Ibuku dan Titip Rindu 

buat Ibu yang 49 dimuat dalam buku Ibu (Antologi Puisi dan 

Ce lrpeln Pelrselmbahan Cinta untuk Ibu). Be lbelrapa karyanya yang 

be lrupa celrpe ln dan puisi juga pe lrnah me lnjuarai lomba di Taman 

Sastra, selbuah komunitas pe lcinta sastra di Facelbook. Nove ll Elmbun 

di Atas Daun Maplel me lrupakan nove ll pelrtama yang ditulis olelh 

Hadis Melvlana dan dilanjutkan delngan nove ll ke lduanya yang 

me lrupakan sambungan ce lrita dari novell pelrtama de lngan judul 

Keltika Elmbun Melrindukan Cahaya. 

2. Profil Novel Embun di Atas Daun Maple  

a. Identitas Novel 

Gambar 4.2 Gambaran Novel “Embun di Atas Daun 

Maple” 

 
 

Judul Buku : Elmbun di Atas Daun Maplel 

Pe lnulis : Hadis Melvlana 

Elditor : Tri Sakhatmo 
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Pe lnelrbit : Tinta Meldina, Crelativel Imprint of Tiga 

Se lrangkai  

Tahun Telrbit : 2014 

ISBN : 978-602-9211-72-6 

Jumlah Halaman : 286 halaman 

Ce ltakan : Pelrtama Selptelmbe lr 2014 

b. Gambaran Isi Novel  

Kisah selorang pelmuda muslim yang shole lh dan celrdas. 

Muhammad Sofyan Al-Farisi atau ke lrap disapa Fyan. Pe lmuda 

Indone lsia dari Telluk Kuantan Riau yang me lne lmpuh pe lndidikan 

di Unive lrsity of Saskatche lwan, Saskatoon, Kanada. Pada 

pe lrayaan tahunan Canadian Tulip Felstival di Ottawa Fyan 

be lrtelmu de lngan Kiara selorang gadis Kristeln Orthodox yang 

me lmiliki darah Rusia-Ace lh me lmbuat Fyan diselrang belrbagai 

pe lrtanyaan telntang agamanya.  

Dalam pe lrjalannya ia belrte lmu dan me lndapatkan te lman 

yang sangat kontras dan jauh belrbelda delngannya baik dari latar 

be llakang maupun ke lyakinannya. Fellix telman satu apartelme ln 

Sofyan yang be lragama Katolik, Fritz mahasiswa muslim asli 

Jelrman, Elva mahasiwa muslim te lman se lkamar Kiara, Zahra 

gadis muslim de lngan wajah cantik khas gadis Minang, dan 

Olivia adik Fritz me lwarnai diskusi dan me lmbe lrikan 

pe lnge ltahuan dari belrbagai sudut pandang agama yang be lrbelda.  

Telntu dalam jalannya diskusi ini belrbelda delngan diskusi 

diluaran sana yang biasa di adakan para kristolog. Diskusi ini 

murni untuk me lnambah wawasan bukan untuk me lnguji 

ke lmampuan atau me lnyalahkan agama lain. Sofyan sellalu 

be lrusaha me lmbe lrikan jawaban yang me lmuaskan tanpa harus 

be lrsellisih paham dan me lnyudutkan agama lain. De lngan 

ke lte lguhan iman dan luasnya pe lnge ltahuan yang dimiliki Sofyan 

me lncoba me lnyampaikan Islam de lngan konte lks se ldelrhana 

namun sarat akan makna.
74

 

Hal pelnting lainnya yang disampaikan dalam nove ll 

adalah bagaimana cara belrtolelransi olelh sosok Fyan. Nove ll ini 
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me lnce lritakan bagaimana Fyan se lcara tidak langsung 

me lngajarkan bahwa dalam me lmahami agama tidak lantas 

be lrhelnti untuk bellajar. Banyak hal yang bisa dipellajari dalam 

me lmahami agama se lcara utuh. Dan tidak ada salahnya 

me lmpe llajari agama lain se llama itu hanya untuk pe lmbe llajaran 

selhingga me lmbuat kita lelbih bisa belrtolelransi. 

Nove ll ini juga diwarnai de lngan celrita romansa yang 

dike lmas de lngan rapi. Delngan ke lpribadian Fyan yang santun, 

bijaksana, dan celrdas me lmbuatnya dikagumi olelh telman 

pe lrelmpuannya yaitu Kiara, Zahra, dan Olivia. Sayangnya 

ke lkaguman ini tak hanya milik me lre lka, mawar be lrpuisi yang 

rutin ditelrima Fyan me lnjadi bukti ke lkaguman se lorang yang 

lain. 

3. Profil Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya 

a. Identitas Novel 

Gambar 4.3 Gambaran Novel “Ketika Embun Merindukan 

Cahaya” 

 
Judul Buku : Keltika Elmbun Me lrindukan Cahaya 

Pe lnulis  : Hadis Melvlana 

Elditor  : Said Kamil 
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Pe lnelrbit  : Tinta Meldina, Crelativel Imprint of Tiga 

Se lrangkai  

Tahun Telrbit : 2018 

ISBN : 978-602-0894-97-3 

Jumlah Halaman : 340 halaman 

Ce ltakan : Pelrtama Felbruari 2018 

b. Gambaran Isi Novel 

Kisah Sofyan dan telman-te lmannya be lrlanjut dalam nove ll 

selriels ke ldua yang belrjudul “Keltika Elmbun Melindukan 

Cahaya”. Nove ll ini dibuka de lngan rasa ke lrinduan Fyan 

telrhadap ke lluarganya yaitu Elmak dan Aini. Seltellah 2 tahun 

me lrantau dan jauh dari rumah. Fyan me lrge lnang masa-masa ia 

dan adiknya Aini me lnghabiskan waktu belrsama Abah dan 

Elmak.  

Pe lrsahabatan Fyan delngan roommate l-nya Fe llix dalam 

celrita selmakin ditonjolkan. Dibalik sikap tolelransi dan baiknya 

Fe llix delngan Fyan telrnyata ia me lme lndam ke lbe lncian telrhadap 

Islam. Me lnurutnya Islam me lmbuat ke lluarganya hancur 

be lrantakan. Ayahnya me lnikah lagi de lngan wanita muslim asal 

Turki dan me lmbuat ibunya yang se ldang hamil saat itu 

ke lguguran dan belrakhir de lprelsi dan me lmilih bunuh diri. 

Se lme lntara Fellicia adiknya me lnjadi korban ke ljahatan be lrimbas 

pada pelrnikahannya yang batal. Hal ini me lmicu adiknya untuk 

bunuh diri namun belrhasil digagalkan olelh Fellix. Delngan 

ke ljadian ini me lmbuat adiknya trauma dan me lmilih untuk athe lis. 

Namun Fe llix mampu be lrpikir jelrnih dan sadar bahwa Islam 

tidak salah yang belrsalah adalah ayahnya.
75

 

Kiara gadis pelme lluk Kristeln Orthodox dalam akhir nove ll 

selriels pelrtama tellah masuk Islam, namun ia bellum 

me lngikrarkan syahadat selcara relsmi. Kiara juga masih 

me lrahasiakan statusnya se lbagai mualaf pada ke lluarga dan 

ke lrabatnya. Walaupun me lge lnakan ke lrudung, banyak orang 

me lnganggap Kiara seldang me lmakai pakaian selsuai delngan 
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syariat agamanya. Hanya sahabatnya yang me lnge ltahui bahwa 

selbe lnarnya ia tellah belrubah ke lyakinan.  

Se lme lntara Fyan masih be llum tahu siapa ge lrangan yang 

me lngirimkan mawar be lrpuisi ke lpadanya. Fellix be lrusaha 

me lmbantu Fyan me lne lmukan siapa gadis pelngagum rahasianya. 

Fe llix me lnge ltahui siapa gadis telrselbut me llalui relkaman CCTV, 

namun Fyan ragu akan ke lbe lnaran bahwa gadis itu adalah 

pe lngirimnya. Telrlelbih ada selorang gadis lain yang akhir-akhir 

ini suka me lngiriminya bunga ynag se lrupa kelpadanya.  

Fyan muali akrab de lngan Mario yang banyak be lrtanya 

me lnge lnai Islam dan me lmbuat scelne l diskusi makin selring 

dicelritakan. Melnge lnai diskusi ini tokoh Fyan be lrupaya 

me lmbe lrikan bukti-bukti ilmiah akan ke lbe lnaran Islam.  

Konflik te lrjadi saat orang tua Kiara tau me lnge lnai 

anaknya yang me lme lluk agama Islam hal inilah yang me lmbuat 

ayahnya se ldih dan jatuh sakit. Sampai akhirnya kabar 

ke lIslaman Kiara sampai di tellinga He lzron, tunangannya. Telntu 

hal telrselbut me lmbuat He lzron marah dan me lndatangi ibunya 

Kiara, me lminta agar se lge lra dinikahkan delngan Kiara. Namun 

Tantel Anna ibunya Kiara me lnjellaskan bahwa hal itu tidak dapat 

telrjadi karelna haram hukumnya. Karelna ke lke lsalan dan rasa 

ke lce lwanya He lzron teltap me lmaksa dan me lngancam Tantel Anna 

dan belrakhir me llukai Tantel Anna.
76

  

Ce lrita belrakhir delngan ce lrita wisuda Fyan dan telman-

telmannya, disaat mome ln ini akhirnya Fellix bisa belrtelmu 

de lngan adiknya Fe llicia selkaligus ponakannya Alelx. Sungguh 

sanggat haru suasana yang me lnggambarkan pe lrtelmuan antara 

kakak dan adik yang sudah telrpisah selkian tahun lamanya. 

Be lgitupun Fyan akhirnya me lnge ltahui siapa gadis pe lngirim 

mawar be lrpuisi dan selcrelt admire lr nya yang tak lain adalah 

Kiara. Kiara me lngakui bahwa ia adalah gadis telrselbut dan 

de lngan ke lbe lraniannya me lnyatakan cinta dan me llamar Fyan 
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untuk me lnjadi suaminya. Akhirnya Fyan me lne lrima dan 

be lrseldia me lnjadi imam dalam hidup Kiara.  

4. Tokoh  

a. Fyan  

Sofyan atau lelngkapnya Muhammad Sofyan Al-Farisi 

pe lmuda muslim dari Telluk Kuantan, Riau yang me lrantau untuk 

me lne lmpuh pe lndidikan di Unive lrsitas Saskatchelwan di nelgara 

daun maplel, Kanada delngan me lngambil jurusan elkonomi. 

Fyan, sapaan akrabnya digambarkan se lbagai pe lmuda 

yang sholih dan celrdas. Fyan yang mudah belrgaul dan belgitu 

kritis dalam me lnjawab pelrtanyaan selputar agama, bijaksana, 

selrta tolelran telrhadap agama lain me lmbuat telman-te lmannya 

me lngaguminya.  

Fyan dibelsarkan dalam ke lluarga yang me lme lgang te lguh 

prinsip agama Islam, ia sellalu telguh pada ke limanannya 

ditelngah te lman-te lmannya yang me lmiliki latar bellakang budaya 

dan ke lyakinan yang be lrbe lda delngannya. Ia dike lnal selbagai 

pribadi yang santun, ramah, dan pe lnyayang telrhadap 

ke lluarganya. Fyan juga me lnyukai dunia ke lpe lnulisan, ia ke lrap 

me lnulis puisi buatannya di blog pribadinya selrta me lngirim 

tulisannya untuk ditelrbitkan di surat kabar.  

b. Kiara  

Kiara atau lelngkapnya Callista Kiara Filotheli. Selorang 

gadis blastelran Rusia-Ace lh, lelbih jellasnya darah Rusia ia 

dapatkan dari ayahnya dan Acelh dari ibunya. Gadis belrparas 

cantik yang me lnganut ke lyakinan Kristeln Orthodox ini dike lnal 

selbagai wanita yang re lligius dan telrmasuk ahli kitab. Ia 

dibelsarkan dalam ke lluarga yang fanatik delngan ke lyakinan 

telrhadap Kristeln Orthodox atau Roma. 

Kiara digambarkan selbagai sosok yang me lmiliki rasa 

ke lingintahuan yang tinggi. Ia sangat se lnang be lrdiskusi delngan 

Fyan dan me lmiliki selgudang pe lrtanyaan yang kritis me lnge lnai 

agama. Dari selringnya inte lraksi, diskusi dan belrtukar pikiran 

me lmbuat hati Kiara telrgugah untuk me lme lluk agama Islam. Di 

akhir celrita Kiara dike ltahui juga me lngagumi dan me lnyukai 

Fyan.  
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c. Felix 

Fe llix mahasiswa kelturunan Tionghoa yang lahir dan 

be lsar di Guangzhoy, Cina. Ia juga tinggal satu apartelme ln 

de lngan Fyan. Fe llix dike lnal selbagai pribadi yang 

me lnye lnangkan. Fe llix dike lnal selbagai orang yang celria dan 

selring me lmbuat lellucon yang me lmbuat te lman-telmannya 

telrtawa, ia ke lrap me lncairkan suasana keltika diskusi yang 

dilakukan te lman-te lmannya selmakin panas. 

Fe llix telrlahir dalam ke lluarga multi agama, ayahnya 

Kristeln ibunya Katolik. Kake lk,ne lne lk dan saudara-saudaranya 

me lme lluk be lrbagai ke lyakinan bahkan ada yang athelis. Ia 

me lngalami pelrgolakan batin, Fellix me lmpe lrcayai adanya Tuhan 

namun ia bingung agama mana yang harus dipilihnya untuk 

me lnye lmbah-Nya.  

Fe llix me lmiliki pelngalaman tidak baik telrhadap oknum-

oknum muslim dan me lnumbuhkan ke lbe lncian dan pandangan 

kurang baik te lrhadap agama Islam, dikare lnakan ayahnya 

me lnikah de lngan se lorang gadis muslim ke lturunan Turki yang 

me lmbuat ibunya delprelsi ke lmudian bunuh diri dan hidup 

adiknya be lrantakan dan me lmbuat adiknya me lmilih athe lis.  

Namun se ltellah me lnge lnal sosok Fyan ia me lngubah 

pandangannya telrhadap Islam. Fe llix belgitu tolelran telrhadap 

ke lyakinan lain dan me lngagumi Fyan me lskipun be lrbe lda agama 

de lngannya. Fyan selpelrti sosok guru baginya yang 

me lngajarkannya untuk sellalu me lngingat Tuhan.  

d. Zahra  

Zahra mahasiswi belrwajah cantik khas gadis Minang 

de lngan balutan jilbab yang  modis. Ia me lrupakan gadis yang 

sellalu me lndukung te lmannya untuk belrubah me lnjadi lelbih baik , 

dike ltahui ia juga me lnyukai Fyan.  

e. Eva  

Elva anak se lorang pe lngusaha propelrty di Jakarta se lrta 

telman satu apartelme ln Kiara. Ia dike lnal se lbagai sosok pe lngamat 

dalam seltiap diskusi yang dilakukan telman-te lmannya. Ia juga 

sahabat yang me lnge ltahui dan sellalu ada saat  Kiara dalam 

masaalah.   
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f. Fritz  

Fritz mahasiswa muslim asal jelrman yang me lngambil 

pe lndidikan jurusan sastra ini tinggal di apartelme ln yang sama 

de lngan Fyan telpatnya di lantai lima. Fritz dikelnal selbagai sosok 

yang me lnghormati ke lyakinan orang lain dan belgitu pelmarah. 

Namun pe lmarah disini yang dimaksud adalah ke ltika ada orang 

yang me lnghina agamanya. 

g. Olivia  

Olivia gadis celria dan baik hati selkaligus adik dari Fritz. 

Ia sangat me lngagumi Fyan dan me lnurut kakaknya, Fritz, Olivia 

me lnyukai Fyan. Olivia me lnjadi belrpakaian sopan seltellah 

dinasihati olelh Fyan bahwa selorang muslimah harus me lnjaga 

dan me lnghormati dirinya de lngan me lnutup aurat. 

h. Hezron  

He lzron atau lelngkapnya Ioassaf Helzron Elfharisto, 

sahabat yang dike lnal Fyan pada diskusi lintas agama di kampus 

yang ada di Indone lsia. Dan telrnyata me lrupakan selpupu Kiara 

dan yang akan ditunangkan delngan Kiara. Pada nove ll selri 

ke ldua He lzron mulai telrlihat selbagai tokoh antagonis yang 

ke lce lwa karelna pelrtunangannya delngan Kiara batal lantaran 

Kiara belubah ke lyakinan me lme lluk agama Islam.  

i. Mario  

Mario pelmuda yang be lke lrja selbagai clelaning selrvicel di 

apartelme ln te lmpat tinggal Fyan. Se lpe lda me lrupakan ciri 

khasnya, ia selring me lmbantu Fyan dan pelnghuni apartelme ln 

yang lain. Contohnya saat Fyan te llat me lnunaikan ibadah sholat 

subuh di Masjid  

j. Om Timothy 

Om Timothy dike lnal selbagai sosok ayah yang 

pe lnyayang, le lmah le lmbut bagi Kiara. Ia ingin Kiara anaknya 

bahagia dan belrada dalam jalan agama yang suci Orthodox. 

Dike ltahui saat Kiara belrpindah ke lyakinan Om Timothy 

Nampak sangat ke lcelwa, namun akhirnya ia me lrellakan karelna 

itu usah pilihan hidup putrinya. 

k. Tante Anna  

Tantel Anna dike lnal selbagai sosok ibu yang le lmah le lmbut 

dan me lndukung apapun yang dijadikan pilihan hidup anaknya, 
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Kiara. Ia ingin yang me lnjadi pelndamping hidup putrinya 

mampu me lnjaga dan me lngasihi anaknya.  

l. Paman Gamaliel 

Paman Kiara yang me lnganut agama Kristeln Orthodox ini 

sellalu me lngkritik sikap Kiara yang telrke lsan jauh dari ke lhidupan 

Orthodox yang ce lnde lrung le lbih kel batin, me lmpe lrbaiki diri, dan 

hidup dalam budaya iman rasuliahnya. 

m. Paman Moses  

Paman Kiara yang be lragama Protelstan yang selring 

me llakukan diskusi lintas agama.  

n. Paman Daud 

Paman Kiara yang be lragama Islam. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Novel Embun di Atas 

Daun Maple Dan Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya  

Hasil pelngamatan pe lnulis saat me lmbaca nove ll “Elmbun di 

Atas Daun Maplel” dan nove ll “Keltika Elmbun Melrindukan Cahaya” 

Karya Hadis Melvlana me lnelmukan kutipan yang me lngandung 

nilai-nilai mode lrasi belragama yang ditunjukkan me llalui 

pe lnggambaran tokoh dari tokoh lain, dialog antar tokoh se lpelrti 

pe lrcakapan langsung pada umumnya, se lrta relspon tokoh telrhadap 

selsuatu yang telrjadi. Adapun hasil observasi penulis saat membaca 

novel, nilai modelrasi belragama dalam Nove ll Elmbun di Atas Daun 

Maplel (ElDDM) dan Nove ll Keltika Elmbun Me lrindukan Cahaya 

(KElMC) karya Hadis Melvlana adalah selbagai belrikut : 

a. Tawassuth  

Tabel 4.1 Nilai  Tawassuth 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Fyan Re lndah hati Telntang relze lki 

dan ke ltakwaan, 

seljelnak 

kure lnungi 

firman-Nya, 

me lnge lvaluasi diri 

yang be lgitu hina 

dihadapan-Nya. 

ElDDM 

hlm 94 



 

47 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

2 Fyan Re lndah hati De lngan doa itu 

maka selorang 

muslim be lrselrah 

diri dan hanya 

be lrtawakal 

ke lpada Allah 

selmata dan tidak 

me lme lrcayakan 

hidayah belrada di 

atas tangannya 

selndiri. Manusia 

me lmbutuhkan 

Allah agar Allah 

selnantiasa 

me lne lguhkan 

dirinya diatas 

hidayah sampai 

maut 

me lnjelmputnya. 

ElDDM 

hlm 99 

3 Fyan Re lndah hati Be lrkali-kali lidah 

me llafazkan 

kalimat tauhid. 

Tasbih 

me lngangkasa 

pe lnghambaan. 

Dzikir yunus pun 

be lrhamburan. 

Dia belrjanji akan 

me lle lrai masalah 

bagi yang 

me lmuliakannya 

de lngan doa nabi 

yang pe lrnah 

telrtellan dalam 

pe lrut ikan itu. 

KElMC 

hlm 2 
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No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

4 Kiara Be lrtumpu 

ke lpada 

ke lbe lnaran 

Kiara me lnyakini 

selutuhnya 

de lngan 

ke lyakinan 

telntang Allah 

yang Maha Elsa 

dan Muhammad 

adalah utusan-

Nya. 

KElMC 

hlm 72 

5 Kiara Be lrtumpu 

ke lpada 

ke lbe lnaran 

Melnurut Kiara, 

Islam itu mudah 

dipahami. 

Melnurutnya 

Islam le lbih 

manusiawi dan 

be lradab ke ltika 

me lmuliakan 

Almasih dan 

Maryam. Islam 

me lmuliakan 

me lre lka se lsuai 

de lngan porsinya 

selbagai hamba, 

makhluk ciptaan-

Nya. 

Melnurutnya, 

de lfinisi Tuhan 

dalam Islam 

sangat mudah. 

Logis. Bahkan, 

bisa dijellaskan 

sangat selde lrhana 

ke lpada anak-anak 

ke lcil selkalipun. 

 

 

KElMC 

hlm 117 
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No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

6 Fyan Re lndah hati Aku te lrselnyum. 

Aku tak ambil 

pusing delngan 

sikap Fellix me lski 

pe lnjellasanku 

yang panjang 

lelbar dibalas 

olokan dan jadi 

bahan 

telrtawaannya. 

KElMC 

hlm 179 

7 Fyan Re lndah hati Allah helndak 

me lnguji iman 

kita. Selbelrapa 

sabar dan pelrcaya 

bahwa tak ada 

daya ke lkuatan 

sellain padanya. 

Se lbelrapa mampu 

kita me lngusir 

relsah, lalu hanya 

pada-Nya 

be lrpasrah. 

KElMC 

hlm 282 

8 Fyan Tidak 

memihak 

Bukan aku tak 

mau me lmbe llamu 

Fritz, tapi aku 

khawatir jika 

dilanjutkan hanya 

akan me lngotori 

hati kalian. 

KEMC 

hlm 77 

9 Fyan Berpikir 

Rasional 
Aku me lnge lrti 

akan 

ke lkhawatiranmu 

Va. Curiga dan 

was-was bolelh 

saja, asal pahami 

dulu ilmunya. 

KEMC 

hlm 129 
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b. I’tidal 
Tabel 4.2 Nilai  I’tidal 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Kiara Melne lmpatkan 

selsuatu selsuai 

porsinya 

Melmbaca kitab 

suci bukan 

hanya ke ltika 

seldang ge llisah 

atau kelsusahan, 

tapi juga 

dilakukan 

layaknya 

manusia makan 

untuk 

me lmbe lrikan 

nutrisi bagi 

fisiknya. 

ElDDM 

hlm 92 

2 Fyan Punya 

pendirian 

Islam adalah 

pilihan hidup 

saya, om. 

Insyaallah saya 

akan 

me lmpe lrtahanka

n iman saya. 

Islam adalah 

pe ldoman hidup 

saya sampai 

mati 

EDDM 

hlm 259 

3 Fyan Punya 

pendirian 
Gila kau Fell, 

selkalipun ada 

yang le lbih 

cantik dan 

me lnarik se lrta 

kaya me lle lbihi 

Kiara, sellama ia 

tak seliman 

de lnganku, aku 

akan me lmilih 

imanku. 

EDDM 

hlm 263 
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No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

4 Fyan Punya 

pendirian 

Yakinlah, jika 

kita 

me lninggalkan 

selsuatu karelna 

Allah maka 

Allah pasti akan 

me lnggantikann

ya de lngan 

selsuatu yang 

lelbih baik. 

KEMC 

hlm 73 

5 Fyan Punya 

pendirian 

Ini prinsipku, 

akan 

me lndahulukan 

Allah dibanding 

yang lainnya. 

KEMC 

hlm 277 

 

c. Kepeloporan  

Tabel 4.3 Nilai Kepeloporan  

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Fyan Melmiliki 

inisiatif 

Se lbelnarnya 

alasanku 

me lngajak sholat 

be lrjamaah sangat 

selde lrhana, yaitu 

me lngajak pada 

ke lbaikan 

ElDDM 

hlm 55 

2 Fyan Melmotivasi 

dan 

me lngajak 

orang 

telrlibat aktif 

“Be lruntung aku 

be lrtelmu kau 

Fyan. Kau selpe lrti 

guru yang 

me lngingatkanku 

untuk se llalu 

me lngingat 

Tuhan.” 

Be lbelrapa bulan 

ElDDM 

hlm 61 
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No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

telrakhir ini ia 

makin rajin 

be lribadah. Saat 

aku bangun untuk 

shalat malam, ia 

juga bangun lalu 

be lrdoa sambil 

me lnyalakan lilin. 

Saat aku tilawah 

Al-Qur‟an, ia 

juga me lmbaca 

Alkitab-Nya. 

3 Fyan Melngajak 

orang 

telrlibat aktif 

Hari ini Allah 

me lngajarkanku, 

me llalui dua 

orang guru yang 

ada di 

hadapanku. 

Kelduanya 

tampak te lnang 

de lngan aktivitas 

rohaniahnya, taka 

da pelnghalang 

me llakukan 

aktivitas ibadah 

selkalipun di 

dalam ke lndaraan 

umum.  

Tanpa belrpikir 

panjang 

kulantunkan 

pe llan belbelrapa 

ayat hafalanku. 

ElDDM 

hlm 168 
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d. Kewargaan  

Tabel 4.4 Nilai Kewargaan 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Fyan  

Bangga 

me lnjadi 

bangsa dan 

bagian 

masyarakat 

Indone lsia 

Dan tiba pada 

satu 

pe lrbincangan 

yang me lmbuatku 

kage lt selkaligus 

bangga. Telrnyata 

bahasa Indone lsia 

diajarkan di 

fakultasnya, 

faculty of lelttelrs 

and finel art. 

ElDDM 

hlm 7 

 

e. Ramah Budaya  

Tabel 4.5 Nilai Ramah Budaya 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Fyan Bisa 

me lnampilka

n budaya 

dan selni 

daelrah 

Usai tampil 

me lmbawakan 

be lbelrapa lagu di 

panggung utama 

be lrsama 

mahasiswa dan 

masyarakat 

Indone lsia lainnya 

dalam ke llompok 

paduan suara 

Swara Nusantara 

ElDDM 

hlm 2 

2 Fyan Bangga 

de lngan 

budaya 

Indone lsia 

Aku saagat 

bangga dan 

me lrasa telrhormat 

ke ltika dipelrcaya 

untuk 

me lnyanyikan lagu 

ilir-ilir delngan 

diiringi 

ElDDM 

hlm 3 
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No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

pe lrmainan alat 

musik khas 

tradisional, selpe lrti 

angklung dan 

relbana olelh staf 

KBRI. Hampir 

dua minggu 

pe lnuh aku bellajar 

logat Jawa, dan 

me lndalami 

maknanya agar 

mampu 

me lmbe lrikan hasil 

telrbaik. 

3 Fyan Melmpromo

sikan 

budaya 

daelrah 

Ada acara felstival 

tahunan Pacu 

Jalur di sana, 

selmacam pe lsta 

rakyat tahunan. 

Lomba me lmacu 

pe lrahu yang 

diadakan di 

selpanjang Sungai 

Kuantan. Pe lrahu-

pe lrahunya 

panjang 

be lrukuran 25 

me lte lr sampai 40 

me lte lr. Satu 

pe lrahu bisa 

me lmuat sampai 

60 orang, selpe lrti 

lomba pe lrahu 

naga.   

ElDDM 

hlm 203 
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f. Nilai Toleransi  

Tabel 4.6 Nilai Toleransi 

No Tokoh Keterangan Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Mario Melnghargai 

selsame l 

Mario sangat 

paham dan 

me lnghargai 

ke lyakinanku. Ia 

sellalu 

me lmbe lritahuku 

telmpat-te lmpat 

makan yang 

halal disini 

ElDDM 

hlm 89 

2 Fyan Melne lrima 

pe lrbeldaan 

Kutarik kursi 

pe llan-pe llan agar 

tak me lngganggu 

Fe llix yang 

seldang khusyuk 

be lrdoa delngan 

Rosario belrbutir 

batu belrwarna 

coke llat 

ditangannya.  

Kuambil Al-

Qur‟anku. 

Kubuka, lalu 

kubaca de lngan 

suara sangat 

pe llan, bahkan 

nyaris tak 

telrdelngar agar 

tak me lngganggu 

Fe llix yang 

seldang be lrdoa 

di selbellahku. 

ElDDM 

hlm 92 

3 Fyan Melnghargai 

selsama 

Aku be lrjalan 

me lnge lndap-

e lndap agar tak 

KElMC 

hlm 41 



 

56 

No Tokoh Keterangan Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

me lngganggu 

ibadahnya yang 

tampak 

khusyuk. 

4 Fyan Tidak 

me lmaksakan 

pe lndapat/ 

ke lhe lndak 

Lagipula bukan 

tipelku 

be lrdiskusi 

de lngan cara 

me lnjellelk-

jellelkkan 

ke lyakinan orang 

lain. Bukan pula 

sifatku yang 

ingin me lmaksa 

orang lain untuk 

me lnye ltujui 

pe lrnyataanku, 

apalagi ini 

masalah 

ke lyakinan 

KElMC 

hlm 121 

5 Fyan Melmbe lrikan 

ke lbe lbasan 

bagi orang 

lain sellama 

tidak 

me lrugikan 

orang lain 

Lagipula ke lnapa 

kita harus 

me llarang umat 

lain 

me lnjalankan 

pe lrintah dalam 

agamanya? 

KElMC 

hlm 128 

7 Fyan Melnghargai 

selsama l 

Jadi, mari kita 

saling 

me lnghormati 

ke lyakinan 

pe lme lluk agama 

lain. Sama 

selpe lrti kita ingin 

umat lain 

me lnghormati 

KElMC 

hlm 129 
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No Tokoh Keterangan Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

ke lyakinan kita. 

8 Fyan Tidak 

me lmaksakan 

pe lndapat/ 

ke lhe lndak 

Aku rasa 

me lmaksakan 

suatu pelndapat 

itu bukan cara 

yang baik untuk 

kita 

me lnyampaikan 

selbuah pelsan, 

kan? Apalagi 

hal ini belrurusan 

de lngan 

ke lyakinan. 

Pe lmaksaan 

hanya akan 

me lnimbulkan 

konflik SARA 

KElMC 

hlm 185 

9 Fyan 

dan 

Fe llix 

Melnghargai 

selsama 

Tidakapa-

apa…cuma 

itu…hmm…sali

bmu 

me lmbuyarkan 

konse lntrasiku.  

Mungkin ia 

paham apa yang 

kumaksudkan. 

Fe llix selge lra 

me lnurunkan 

salib yang 

telrpasang di 

dinding itu, lalu 

me lnaruh di atas 

me lja bellajarnya.  

KElMC 

hlm 224 
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g. Musyawarah  

Tabel 4.7 Nilai Musyawarah 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Kiara 

dan 

Fe llix 

Suka 

be lrdiskusi 

Se lme lntara, Fellix 

dan Kiara selring 

kali me lnadi 

telman be lrdiskusi 

de lnganku. Kiara 

paling se lnang 

be lrdiskusi.  

ElDDM 

hlm 40 

2 Kiara Suka 

me lngajukan 

pe lndapat 

Ia pun sangat 

be lrhati-hai dalam 

me lngungkapkan 

pe lrtanyaan, 

bahasanya 

santun. 

ElDDM 

hlm 50 

 

h. Reformatif  

Tabel 4.8 Nilai Reformatif 

No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

1 Fyan 

dan 

Kiara 

Suka minta 

maaf dan 

me lmaafkan 

“O iya aku minta 

maaf Kiara jika 

diskusi tadi ada 

yang tidak 

be lrke lnan” 

“Ah…tak 

apa…santai 

saja…aku juga 

minta maaf kalau 

ada kata-kata dan 

sikapku yang 

kurang sopan” 

ElDDM 

hlm 70 

2 Kiara  

dan 

Fritz 

Suka minta 

maaf dan 

me lmaafkan 

“Maaf Fritz, 

kalau selpupuku 

me lmbuatmu 

telrsinggung…” 

“Iya nggak apa-

ElDDM 

hlm 143 
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No Tokoh Keterangan 
Teks dalam 

novel 

Novel 

dan hlm 

apa, Cuma 

selmpat ke lsal saja, 

Ra” 

3 Kiara Lapang dada Aku se llalu 

kagum 

ke lpadanya. 

Kagum de lngan 

bijaksana dan 

lapang dada 

Kiara saat 

kujawab selmua 

pe lrtanyaan yang 

ia ajukan 

ke lpadaku 

me lskipun seltiap 

jawabanku 

mungkin tak 

selsuai delngan 

jalan pikirannya. 

ElDDM 

hlm 199 

 

i. Anti Kekerasan  

Tabel 4.9 Nilai Anti Kekerasan 

No Tokoh Keterangan Teks dalam novel 
Novel 

dan hlm 

1 Fyan Pe lnolong Kubuka kotak P3K, 

lalu me lmbuka obat 

antiselptik. Kubaluri 

diatas gorelsan luka. 

Le llaki itu me lringis 

me lnahan sakit. 

ElDDM 

hlm 171 

2 Mario Pe lnolong Tadi selwaktu saya 

me lmbe lrsihkan 

lorong di delpan 

kamarnya, sudah 

saya panggil-

panggil tapi tidak 

ada jawabandari 

KElMC 

hlm 88 
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No Tokoh Keterangan Teks dalam novel 
Novel 

dan hlm 

Fritz. Kamarnya 

juga kosong, ge llap. 

Saya lihat agak 

seldikit telrbuka, 

tidak dikunci. 

Telrnyata orangnya 

tidak ada, ini kunci 

kamarnya sudah 

saya amankan. 

3 Mario Pe lnolong Mario me lnawarkan 

selpe ldanya untuk 

kupakai. Se lpelda 

yang be lbe lrapa kali 

pe lrnah 

me lngantarkanki 

untuk shalat shubuh 

be lrjamaah. Selpelda 

inilah yang me lnjadi 

saksi bisu saat itu, 

bahwa pelrbeldaan 

ke lyakinan bukanlah 

alasan untuk 

be lrbuat kelyakinan. 

ElDDM 

hlm 115 

 

C. Analisis Data Penelitian  

1. Nilai Moderasi Beragama pada Novel Embun di Atas Daun 

Maple dan Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya  

a. Tawassuth (Pertengahan) 

1) Re lndah hati 

Tawassuth adalah sikap pe lrtelngahan atau telngah-

telngah yang tidak e lkstrim ke l kanan maupun ke l kiri, untuk 

itu salah satu indikatornya adalah relndah hati yang 

digambarkan me llalui sosok Fyan dalam kutipan belrikut :  
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“Te lntang relzelki dan keltakwaan, selje lnak kurelnungi 

firman-Nya, melngelvaluasi diri yang belgitu hina 

dihadapan-Nya.”
77

 

 

“De lngan doa itu maka selorang muslim belrselrah diri 

dan hanya belrtawakal kelpada Allah selmata dan tidak 

me lme lrcayakan hidayah be lrada di atas tangannya 

selndiri. Manusia melmbutuhkan Allah agar Allah 

selnantiasa melne lguhkan dirinya diatas hidayah 

sampai maut melnjelmputnya.”
78

 

 

“Be lrkali-kali lidah mellafazkan kalimat tauhid. Tasbih 

me lngangkasa pelnghambaan. Dzikir yunus pun 

be lrhamburan. Dia belrjanji akan mellelrai masalah 

bagi yang melmuliakannya de lngan doa nabi yang 

pe lrnah telrtellan dalam pelrut ikan itu.”
79

 

 

“Allah helndak me lnguji iman kita. Selbe lrapa sabar dan 

pe lrcaya bahwa tak ada daya kelkuatan sellain 

padanya. Selbe lrapa mampu kita melngusir relsah, lalu 

hanya pada-Nya belrpasrah.”
80

 

 

“Aku telrselnyum. Aku tak ambil pusing delngan sikap 

Fe llix melski pelnjellasanku yang panjang lelbar dibalas 

olokan dan jadi bahan telrtawaannya.”
81

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

bahwa Tawadhu’ artinya relndah hati, lawan kata dari 

sombong atau takabur. Orang yang re lndah hati tidak 

me lmandang dirinya le lbih dari orang lain, selme lntara orang 

yang sombong me lnghargai dirinya selcara belrlelbihan. 

Re lndah hati jauh belrbelda de lngan relndah diri, karelna re lndah 
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diri me lrupakan sikap atau pelrilaku yang ada kare lna rasa 

tidak pelrcaya diri. Sikap tawadhu‟ adalah sifat mulia yang 

lahir dari kelsadaran akan ke l-mahakuasa-an Allah SWT, 

manusia adalah makhluk le lmah yang tidak belrarti apa-apa 

dihadapan Allah SWT. Manusia me lmbutuhkan karunia, 

ampunan, rahmat dan nikmat Allah SWT. Orang yang 

tawadhu‟ me lnyadari bahwa apa saja yang dia miliki 

selmuanya adalah karunia Allah SWT.
82

 

2) Be lrtumpu pada kelbe lnaran 

“Melnurut Kiara, Islam itu mudah dipahami. 

Melnurutnya Islam lelbih manusiawi dan belradab 

keltika melmuliakan Almasih dan Maryam. Islam 

me lmuliakan melrelka selsuai de lngan porsinya selbagai 

hamba, makhluk ciptaan-Nya. 

 

Melnurutnya, delfinisi Tuhan dalam Islam sangat 

mudah. Logis. Bahkan, bisa dijellaskan sangat 

selde lrhana kelpada anak-anak kelcil selkalipun.”
83

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

bahwa manusia dibelri anugrah ke lbe lbasan dalam be lrakidah. 

Allah me lmbe lri ke lbelbasan dalam belrakidah, tidak lain untuk 

me lnguji potelnsi akalnya dalam me lmilih. Seltiap orang dibelri 

ke lbe lbasan untuk me lne lntukan pilihannya selndiri antara 

me lmilih ke lbelnaran Islam atau me lnolaknya.
84

 Se lpelrti yang 

dialami olelh Kiara, delngan belrbagai diskusi yang tellah 

dilakukannya de lngan Fyan me lmbuka hati nuraninya untuk 

me llihat bahwa agama Islam adalah agama yang be lnar. 

Melnurut Kiara Tuhan dalam Islam sangat mudah dan logis, 

selrta dapat dijellaskan delngan se ldelrhana kelpada anak-anak 

ke lcil selkalipun. Belgitupun Islam dalam me lmuliakan isa al 
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masih dan Maryam, Islam me lmuliakannya se lsuai de lngan 

porsinya selbagai hamba, makhluk ciptaan Allah. 

3) Tidak me lmihak  

Dalam nove ll Elmbun di Atas Daun Maplel sikap tidak 

me lmihak digambarkan me llalui sosok Fyan dalam kutipan 

be lrikut :  

“Bukan aku tak mau me lmbellamu Fritz, tapi aku 

khawatir jika dilanjutkan hanya akan me lngotori hati 

kalian dan aku khawatir hanya akan me lrusak 

pe lrsahabatan kita yang sudah lama kita bangun 

be lrsama.”
85

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

bahwa Islam me lngajarkan adanya pelrbeldaan baik dalam ras, 

e ltnis, budaya, dan ke lyakinan. Pelrbeldaan ini me lrupakan 

ke lte ltapan Allah SWT delngan tujuan me lnge lnal satu sama 

lain. Pelrbeldaan inilah yang me llandasi pelrtelmanan dan 

pe lrsahabatan selmakin e lrat. Namun dalam me lnjalin 

hubungan delngan latar bellakang pe lrbeldaan yang komple lks 

selring kali me lnimbulkan pe lrsellisihan atau pelrbe ldaan 

pe lndapat yang selngit. 

Ungkapan telrselbut pelnulis telmukan dalam nove ll 

Keltika Elmbun Me lrindukan Cahaya pada bab se lcawan 

cahaya. Ungkapan te lrselbut me lngutarakan bahwa Fyan tidak 

me lmihak pada salah satu sahabatnya yaitu Fritz maupun 

Kiara. Pelrde lbatan me lnge lnai nama Muhammad yang te lrdapat 

dalam kitab Taurat dan Injil me lnjadi me lmanas karelna baik 

Fritz maupun Kiara teltap telguh delngan pelndapat me lre lka 

masing-masing. Namun Fyan tak me lmihak salah satu dari 

telmannya kare lna me lmang hal yang dipe lrdelbatkan tak akan 

pe lrnah me lne lmukan titik telmu.  

4) Be lrpikir Rasional  

Indikator nilai tawassuth yang ke lempat adalah 

be lrpikir rasional. Manusia me lrupakan makhluk se lmpurna 
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dibandingkan makhluk ciptaan Allah yang lain. Manusia 

dibelrikan akal pikiran untuk be lrpikir dan me lnganalisis suatu 

masalah untuk me lndapatkan solusi dan tindakan yang te lpat 

dalam me lnangani suatu masalah. Kutipan dalam nove ll 

Keltika Elmbun Me lrindukan Cahaya yang me lnggambarkan 

sikap belrpikir rasional diilustrasikan ole lh tokoh Fyan dalam 

kalimat belrikut: 

“Aku melngelrti akan kelkhawatiranmu Va. Curiga dan 

was-was bolelh saja, asal pahami dulu ilmunya. Di sisi 

lain kita juga harus te lrus bellajar dan melmahami 

ajaran agama kita masing-masing delngan baik. 

Be lntelngi akidah kita agar teltap kukuh. Tak mudah 

goyah hanya karelna kita me llihat kelmiripan ibadah 

dari pelme lluk agama lain.”
86

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

bahwa manusia dibelrikan akal olelh Allah SWT se lbagai 

pe lmbe lda dari makhluk ciptaannya yang lain. Akal 

me lnjadikan manusia bisa me lmbe ldakan yang baik dan buruk, 

be lnar dan salah, selrta me lnangkap se lgala se lsuatu atau 

pe lristiwa yang te lrjadi di se lke llilingnya.
87

  Se lpe lrti yang 

dilakukan ole lh Fyan dalam me lnangani masalah 

ke lsalahpahaman antara sahabatnya. Fyan mampu 

me lnjellaskan masalah ke lrudung yang dike lnakan umat 

Kristeln Orthodox dalam me lnjalankan ibadahnya.  

Kutipan telrselbut juga me lngutarakan sikap Fyan dalam 

me lnanggapi masalah ke lrelsahan yang dirasakan olelh Elva 

selte llah me llihat ibadah Kiara yang me lnye lrupai ge lrakan 

sholat dalam Islam. Fyan me lnjellaskan bahwa rasa was-was 

itu wajar dan manusiawi, namun juga harus diiringi de lngan 

dasar ilmu yang jellas. Fyan juga me lmbe lrikan nasihat de lngan 

me lmbe lnte lngi akidah agar te ltap kukuh dan tak mudah goyah 

hanya delngan me llihat selsuatu yang tak lazim te lrjadi.  
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Dari belbelrapa kutipan kalimat diatas me lngajarkan 

ke lpada kita untuk me lne lrapkan sikap tawassuth yaitu sikap 

telngah-te lngah atau seldang be lrada di antara dua sikap, tidak 

telrlalu jauh ke l kanan (fundame lntalis) dan tidak te lrlalu jauh 

ke l kiri (libelralis). Sikap tawassuth ini me lnuntun masyarakat 

dan ge lne lrasi muda tidak akan telrjelbak olelh pe lrilaku-pe lrilaku 

yang me lnyimpang dari syari‟at Islam yang dapat me lmbawa 

me lre lka ke l jalan yang se lsat.
88

 

b. I’tidal 
1) Melne lmpatkan se lsuatu selsuai delngan porsinya 

“Melmbaca kitab suci bukan hanya keltika seldang 

ge llisah atau kelsusahan, tapi juga dilakukan layaknya 

manusia makan untuk me lmbe lrikan nutrisi bagi 

fisiknya.”
89

 

 

Islam me lngajarkan umatnya untuk hidup selsuai 

de lngan porsinya, maksudnya adalah selimbang antara 

ke lhidupan di dunia dan ke lhidupan di akhirat. Kelhidupan 

dunia selpelrti makan, minum, dan belke lrja belgitupun 

ke lhidupan akhirat belrkaitan delngan me lnjalankan 

ke lwajibannya selbagai umat belragama se lpe lrti me lmbaca kitab 

suci, ibadah selsuai agama masing dan lainnya.
90

 

Kutipan di atas me lnjellaskan dalam me lnjalani hidup di 

dunia harus diselrtai delngan ibadah selsuai delngan agamanya. 

Umumnya umat be lragama me lmbaca kitab suci ke ltika ia 

seldang be lrada dalam ke ladaan sulit, namun pe lnulis 

me lnyampaikan pe lndapatnya me llalui tokoh Kiara bahwa 

me lmbaca kitab suci bukan hanya ke ltika seldang me lnghadapi 

ke lsulitan namun juga dilakukan layaknya manusia makan 

untuk me lme lnuhi nutrisinya. Be lgitupun de lngan me lmbaca 

kitab suci yang me lmbe lrikan nutrisi pada ruhaninya. 
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1) Punya pe lndirian  

Dalam nove ll Elmbun Di Atas Daun Maplel sikap punya 

pe lndirian digambarkan me llalui sosok Fyan dalam kutipan 

be lrikut : 

“Islam adalah pilihan hidup saya, Om. Insyaallah 

saya akan melmpe lrtahankan iman saya. Isalam adalah 

pe ldoman hidup saya sampai mati” telgasku.
91

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

me lnge lnai kelyakinan dan akidah umat muslim. Se lbagai 

selorang yang be lriman, pastilah kita me lyakini bahwa 

ke lkuatan manusia itu bukan hanya dalam akal pikirannya, 

bukan hanya dalam ucapannya, bukan hanya dalam ke lkuatan 

fisiknya, te ltapi yang le lbih utama adalah ke lkuatan ke lte lguhan 

hatinya. Keltelguhan hati adalah hal yang mutlak dipe lrlukan 

olelh manusia dalam hidup ini, baik dalam ke lhidupan 

spiritualitas maupun dalam ke lse lluruhan aspelk ke lhidupan 

manusia.  

Keltelguhan hati dapat me llahirkan ke ltelguhan iman dan 

ke ltakwaan, selhingga dapat me lnde lngar suara hati ke lbe lnaran 

dan ke lbaikan, tidak mudah telrgoda delngan tawaran dan 

jelbakan hawa nafsu dan elgo pribadi, tidak mudah 

dibellokkan olelh tujuan yang tidak se lsuai delngan ke lyakinan 

hatinya. Kalaupun telrlanjur me llakukan ke lsalahan, akan 

selge lra ke lmbali pada kelbe lnaran keltika diingatkan olelh suara 

hati nuraninya telrdalam. Inilah pelntingnya me lmpe lrtahankan 

ke lte lguhan hati.
92

 

Ungkapan telrselbut me lngutarakan bahwa selorang laki-

laki yang be lriman tidak akan te lrgoda delngan nikmat 

duniawi. Laki-laki diuji de lngan harta, tahta, dan wanita. 

Se lpelrti Fyan yang dibe lrikan tawaran olelh ayah Kiara untuk 

me lnikah de lngan anak pe lrelmpuannya selrta me lndapatkan 
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ke ldudukan di pelrusahaannya de lngan syarat Fyan harus 

me lngikuti ke lyakinan me lrelka yaitu Kristeln Orthodox. 

Ungkapan telrselbut me lngutarakan bahwa Fyan tidak goyah 

dalam prinsip dan agamanya me lskipun ia ditawari de lngan 

be lrbagai hal yang be lrsifat mate lri dan duniawi. Fyan tidak 

goyah dalam prinsip dan agamanya me lskipun ia ditawari 

de lngan belrbagai hal yang be lrsifat matelri dan duniawi. 

Ungkapan lain me lnge lnai sikap punya pelndirian 

be lrikut :  

“Loh me lngapa? Nanti kau me lnikah delngan Kiara 

de lngan kelyakinan Kiara, nah seltellah itu kau kelmbali 

kel agamamu selmula. Aku yakin, keltika kau jadi 

suaminya, Kiara akan melngikuti kelyakinanmu.” 

 

“Gila kau Fell. Selkalipun ada yang lelbih cantik dan 

me lnarik selrta kaya mellelbihi Kiara, sellama ia tak 

seliman delnganku, aku akan melmilih imanku. 

Kalaupun selorang nonmuslim ingin melnjadi muslim, 

itu harus datang dari hatinya yang me lmang ingin 

be lrhijrah kelpada Allah, bukan kare lna alasan 

lainnya.”
93

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

me lnge lnai ke lyakinan dan akidah umat muslim. Orang yang 

be lragama Islam harus me lmahami hukum dan aturan 

didalamnya bahwa selorang muslim yang be lralih kelyakinan 

pada agama lain akan dianggap murtad dan selgala amal 

pe lrbuatannya sellama hidup selbagai umat muslim akan sia-

sia. Selpelrti pelrcakapan Fe llix sahabat Fyan me lmbe lrikan 

pe lndapatnya untuk me lne lrima tawaran telrselbut dan 

selte llahnya bisa me lme lluk agama Islam ke lmbali. Fyan yang 

me lnde lngar itu delngan te lgas me lnjellaskan ia akan teltap 

me lmilih imannya. 
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Dari belbelrapa kutipan kalimat diatas me lngajarkan 

ke lpada kita untuk me lne lrapkan sikap I’tidal yaitu be lrsikap 

adil dalam belrtindak dan belrfikir. Sikap I’tidal ini 

me lmbe lntuk ge lne lrasi muda yang mampu me lnakar selbuah 

pe lrmasalahan selcara hati-hati dan belrjalan delngan lurus 

(me lme lgang te lguh nilai nilai ke ladilan). Keladilan yang 

dipelrintahkan Islam dite lrangkan olelh Allah supaya 

dilakukan se lcara adil, yaitu belrsifat telngah-te lngah dan 

selimbang dalam se lgala aspelk ke lhidupan de lngan 

me lnunjukkan pelrilaku ihsan. Adil belrarti me lwujudkan 

ke lsamaan dan ke lse limbangan di antara hak dan ke lwajiban.
94

 

c. Kepeloporan 

1) Melmotivasi dan me lngajak orang lain telrlibat aktif  

Kelpelloporan adalah sikap untuk me lnjadi telladan 

dalam me lne lrapkan nilai-nilai mode lrasi belragama. 

Kelpelloporan dalam belragama bukan hanya me lngikuti, 

namun juga me lnjadi pellopor dalam me lne lrapkan nilai-nilai 

mode lrasi belragama. Nilai Qudwah yang me lnggambarkan 

imple lme lntasi mode lrasi be lragama pada masyarakat 

he ltelroge ln ada 2 indikator yaitu me lmotivasi dan me lngajak 

orang lain telrlibat aktif. Dalam nove ll Elmbun Di Atas Daun 

Maplel sikap me lmotivasi dan me lngajak orang lain telrlibat 

aktif digambarkan me llalui tokoh Fyan dalam kutipan 

be lrikut:  

“Be lruntung aku belrtelmu kau Fyan. Kau selpelrti guru 

yang melngingatkanku untuk sellalu melngingat 

Tuhan.” 

 

“Aku selmpat kagelt. Apa maksud ucapannya. Tapi, 

me lmang kulihat banyak pelrubahan darinya. Be lbelrapa 

bulan telrakhir ini ia makin rajin belribadah. Saat aku 

bangun untuk shalat malam, ia juga bangun lalu 
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be lrdoa sambil melnyalakan lilin. Saat aku tilawah Al-

Qur’an, ia juga melmbaca Alkitabnya”.
95

 

 

Tolelransi belragama me lngandung arti bahwa seltiap 

orang me lmiliki ke lke lbasan untuk me lme lluk agama yang 

diyakininya selrta dapat me lnjalankan ajaran-ajaran yang 

telrdapat dalam agama yang dipilihnya delngan rasa aman 

tanpa adanya suatu telkanan ataupun ancaman. Keltika se ltiap 

pe lme lluk agama dapat me lnjalankan ajaran dalam agamanya 

de lngan rasa aman, maka hal telrselbut me lnjadi indikator 

telrwujudnya sikap tolelransi diantara umat belragama. 

Tolelransi me lrupakan pelrwujudan dari hangatnya intelraksi 

social yang telrjalin dalam suatu masyarakat. Hal ini kare lna 

dalam manusia me llangsungkan ke lhidupan sosial belragama 

tidak bisa telrlelpas dari pe lrgaulan dan intelraksi de lngan 

masyarakat yang ada di se lkitarnya, baik delngan pelme lluk 

agama yang sama maupun intelraksinya delngan pe lme lluk 

agama yang be lrbe lda. Me llalui ke lnyataan telrselbut maka 

sudah selme lstinya seltiap umat be lragama be lrupaya untuk 

me lnampilkan sikap ke ldamaian dalam bingkai tole lransi agar 

telrwujud kelstabilan sosial dan me lminimalisir telrjadinya 

ge lse lkan idelologi diantara umat be lragama yang be lrbelda.
96

 

Kutipan ini me lnyampaikan pe lsan pelngarang te lntang 

me lnjalankan ibadah. Melskipun ibadah yang jauh be lrbelda 

tata caranya, namun telrnyata me lmbe lrikan motivasi bagi 

pe lme lluk agama lainnya untuk sellalu belribadah dan 

me lngingat Tuhannya. Hal ini sama de lngan Fe llix yang 

telrmotivasi delngan Fyan yang rajin belribadah. Fe llix me lrasa 

Fyan me lnjadi guru dalam me lnjalankan ibadah dan 

me lngingat Tuhannya. 

Ungkapan lain me lnge lnai sikap me lmiliki inisiatif yang 

ditunjukkan tokoh Fyan selbagai belrikut :  
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“Se lbelnarnya alasanku me lngajak sholat belrjamaah 

sangat seldelrhana, yaitu melngajak pada kelbaikan.”
97

 

 

Ungkapan lain me lnge lnai me lmiliki inisiatif yaitu : 

“Hari ini Allah melngajarkanku, mellalui dua orang 

guru yang ada di hadapanku. Kelduanya tampak 

telnang delngan aktivitas rohaniahnya, tak ada 

pe lnghalang mellakukan aktivitas ibadah selkalipun di 

dalam kelndaraan umum.  

Tanpa belrpikir panjang kulantunkan pellan belbelrapa 

ayat hafalanku.”
98

 

 

Kutipan di atas me lnjellaskan bahwa dalam hal 

ke lbaikan kita harus aktif dan ikut selrta didalamnya. Se lpelrti 

Fyan yang me lngajak telmannya untuk belribadah dan ke ltika 

me llihat orang lain seldang be lribadah di manapun itu 

me lskipun belrbelda agama, Fyan te lrge lrak hatinya untuk ikut 

be lribadah dalam hal ini adalah me lmbaca kitab suci. 

d. Kewargaan  

Kelwargaan adalah sikap untuk me lnjunjung tinggi nilai 

ke lbangsaan dan pelrsatuan. Kelwargaan dalam mode lrasi 

be lragama tidak hanya be lrfokus pada urusan kelagamaan saja, 

namun turut andil dalam me lmbangun bangsa dan ne lgara yang 

kuat. Pada nove ll Elmbun di Atas Daun Maplel nilai ke lwargaan 

ada 1 indikator yaitu bangga me lnjadi bangsa dan bagian 

masyarakat Indone lsia yang digambarkan me llalui sosok Fyan 

dalam kutipan belrikut :  

1) Bangga me lnjadi bangsa dan bagian masyarakat Indone lsia 

“Dan tiba pada satu pelrbincangan yang melmbuatku 

kagelt selkaligus bangga. Te lrnyata bahasa Indonelsia 

diajarkan di fakultasnya, faculty of lelttelrs and finel 

art.”
99
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Se lbagai bagian dari bangsa Indone lsia yang me lmiliki 

be lrbagai kelkayaan flora, fauna, pulau-pulau belsar dan 

de lstinasi wisata delngan panoramanya yang indah telntunya 

dihuni olelh pe lnduduk atau suku. Para pelnduduk dan suku 

asli daelrah telrselbut telntunya me lnggunakan bahasa yang jauh 

be lrbelda dan me lmiliki tradisi dan kelpe lrcayaan yang sudah 

diikuti seljak dulu. Dari pelnjellasan ini telntu bangsa Indonelsia 

me lmiliki ke lane lkaragaman budaya, adat-istiadat, lagu dan 

bahasa yang harus dilelstarikan olelh para gelne lrasi muda 

selbagai rasa cinta tanah air pada nelgara Indone lsia.
100

 

Kutipan di atas me lnjellaskan bahwa selbagai bangsa 

Indone lsia kita harus bangga delngan simbol dan bahasa kita 

selndiri, lelbih bangga lagi ke ltika bahasa Indonelsia mulai 

dike lnal dan diajarkan ke lpada orang-orang luar ne lge lri. 

Se lpelrti rasa bangga Fyan ke ltika Kiara me lnjellaskan bahasa 

Indone lsia adalah salah satu bahasa yang diajarkan dalam 

fakultasnya.  

e. Ramah Budaya  

Ramah budaya adalah nilai yang me lngajarkan ke lpada 

individu selselorang untuk saling me lnghargai, me lnghormati 

adanya kulturel dan budaya orang lain dimasyarakat. Budaya 

adalah selsuatu yang hidup dan telrus belrke lmbang, se lhingga kita 

harus sellalu adaptif dan te lrbuka telrhadap pelrubahan budaya 

dimasyarakat. Pada novell Elmbun di Atas Daun Maplel nilai 

ramah budaya ada 3 indikator yang selluruhnya digambarkan 

me llalui sosok Fyan dalam kutipan belrikut :  

a) Bisa me lnampilkan budaya dan selni daelrah 

“Usai tampil melmbawakan belbelrapa lagu di 

panggung utama belrsama mahasiswa dan masyarakat 

Indonelsia lainnya dalam kellompok paduan suara 

Swara Nusantara.”
101
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b) Bangga de lngan budaya Indonelsia 

“Aku sangat bangga dan me lrasa telrhormat keltika 

dipelrcaya untuk melnyanyikan lagu ilir-ilir delngan 

diiringi pelrmainan alat musik khas tradisional, 

selpe lrti angklung dan relbana olelh staf KBRI. Hampir 

dua minggu pelnuh aku be llajar logat Jawa, dan 

me lndalami maknanya agar mampu me lmbelrikan hasil 

telrbaik.”
102

 

 

Keldua kutipan di atas me lnjellaskan bahwa selbagai 

bagian dari nelgara Indone lsia yang me lmiliki 

ke lane lkaragaman budaya, selni, dan bahasanya kita 

selpatutnya bangga dan telrus me llelstarikannya.
103

 Selbagai 

ge lne lrasi muda kita be llajar dan nantinya mampu 

me lnampilkan dan me lmpe lrke lnalkan budaya tarian, lagu 

bangsa Indone lsia dalam ajang ke lse lnian dunia. Salah satunya 

yang te lrdapat dalam nove ll yaitu pelrayaan tahunan Canadian 

Tullip Felstival 

Canadian Tullip Felstival adalah acara ikonik yang 

me lnarik banyak orang dari selluruh nelge lri dan selluruh dunia. 

Se ltiap tahun, Ottawa, ibu kota Kanada, belrme lkaran de lngan 

bunga tulip yang me lnakjubkan, me lnampilkan warisan 

budaya yang kaya dan makna seljarah dari bunga yang indah 

ini. Selbagai salah satu fe lstival tulip telrbelsar di dunia, 

felstival ini tellah me lnjadi simbol musim se lmi, ke lindahan, 

dan pelrsahabatan.  

c) Melmpromosikan budaya dae lrah 

“Ada acara felstival tahunan Pacu Jalur di sana, 

selmacam pe lsta rakyat tahunan. Lomba melmacu 

pe lrahu yang diadakan di se lpanjang Sungai Kuantan. 

Pe lrahu-pelrahunya panjang be lrukuran 25 meltelr 
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sampai 40 meltelr. Satu pelrahu bisa melmuat sampai 60 

orang, selpe lrti lomba pelrahu naga.”
104

   

 

Kutipan di atas me lnjellaskan bahwa selbagai bagian 

dari nelgara Indone lsia yang me lmiliki ke lane lkaragaman 

budaya, selni, dan bahasanya kita selpatutnya bangga dan 

telrus me llelstarikannya. Selbagai ge lnelrasi muda kita be llajar 

dan nantinya mampu me lmpe lrke lnalkan budaya tarian, lagu 

bangsa Indone lsia selhingga dapat me lnarik minat turis 

ataupun telman dari belrbagai nelgara telrtarik datang ke l 

Indone lsia. Selpe lrti yang dilakukan Fyan ke ltika ia me lnde lngar 

telmannya ingin be lrlibur ke l Indone lsia Fyan me lnyarankan 

untuk ke l kampung halamannya di Telluk Kuantan Riau yang 

tidak kalah me lnarik.  

f. Nilai Tasamuh  

1) Melnghargai selsama 

Sikap tasamuh belrarti, be lrsikap tolelran telrhadap 

pe lrbeldaan pandangan ke lpada siapa pun tanpa me lmandang 

pe lrbeldan latar bellakang apapun. Nilai Tolelransi modelrasi 

be lragama ada 3 indikator, yang pe lrtama adalah sikap 

me lnghargai se lsama. Dalam nove ll Elmbun Di Atas Daun 

Maplel sikap me lnghargai selsama digambarkan me llalui sosok 

Mario dalam kutipan belrikut : 

“O iya, bellum sarapan kan, Fyan?” 

 

“Bellum insyaallah selte llah ini mau melmbe lli sarapan” 

 

“Nggak usah belli Fyan, kelbe ltulan hari ini saya masak 

crelam soup” 

 

“Tidak usah Mario, telrimakaih, jangan relpot-relpot” 

 

“Nggak relpot kok. Atau jangan-jangan kamu nggak 

suka crelam soup?” 
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“Suk, tapi…” 

 

“Ini halal kok, aku tidak pakai babi atau se ljelnisnya 

yang diharamkan  agamamu.” 

 

“Mario sangat pelrhatian dan melnghargai 

kelyakinanku. Ia sellalu melmbe lritahuku telmpat-telmpat 

makan yang halal disini”.
105

 

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

me lnge lnai tolelransi dalam hal me lnghargai selsama. Mario 

yang be lragama Kristeln me lnge lrti ada belbelrapa daging atau 

makanan yang haram bagi umat muslim se lhingga Mario 

paham Fyan agak ragu untuk me lne lrima makanan darinya. 

Mario me lnjellaskan dan me lnghargai ke lyakinan Fyan selrta 

me lmbantu delngan me lmbe lrikan relkome lndasi telmpat makan 

yang halal disana. Ungkapan lain me lnge lnai sikap 

me lnghargai selsama ditunjukkan olelh tokoh Fyan belrikut :  

“Kutarik kursi pellan-pellan agar tak melngganggu 

Fe llix yang seldang khusyu’ belrdoa delngan Rosario 

be lrbutir batu belrwarna cokellat di tangannya. 

Matanya telrpeljam, mulutnya belrucap doa. Alkitabnya 

masih telrbuka di atas melja bellajarnya. Kuambil Al-

Qur’an-ku. Kubuka, lalu kubaca delngan suara sangat 

pe llan, bahkan nyaris tak telrdelngar agar tak 

me lngganggu Fellix yang seldang belrdoa di 

selbe llahku.”
106

 

 

Ungkapan yang se lrupa juga telrdapat dalam nove ll 

Keltika Elmbun Melrindukan Cahaya belrikut :  

“Aku be lrjalan melngelndap-elndap agar tak 

me lnganggu ibadahnya yang tampak belgitu khusyu’. 

“Krele lk…” suara kursi yang kutarik me lnyadarkna 

Fe llix. Ia melmbuka matanya, lalu mellihat kel arahku. 
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Aku telrselnyum dan selge lra me lminta maaf karelna tellah 

me lmbuyarkan doanya.”
107

 

 

Keldua kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan 

pe lngarang me lnge lnai me lnghargai selsama. Kelrukunan antar 

umat be lragama me lrupakan suatu pelrwujudan ke lhidupan 

yang harmonis selbagai hasil dari adanya tolelransi belragama. 

Tolelransi belragama me lrupakan suatu sikap yang 

ditunjukkan olelh selorang yang be lragama untuk be lrsikap 

me lnghormati tanpa belrsikap diskriminasi dalam se lgala hal, 

telrmasuk dalam hal agama. Tole lransi dalam pe lrgaulan hidup 

antar umat belragama de lngan me lnghormati dan me lmbiarkan 

umat be lragama lain me llaksanakan ibadah dan kelwajibannya 

selsuai delngan syariat masing-masing. Nove ll ini me lnje llaskan 

bahwa selkalipun dalam ruang atau telmpat yang sama, umat 

agama lain teltap bisa me llaksanakan ke lwajibannya masing-

masing de lngan baik.
108

  

2) Tidak me lmaksakan pe lndapat  

Indikator yang ke ldua adalah sikap tidak me lmaksakan 

pe lndapat atau ke lhelndak yang te lrdapat dalam kutipan 

be lrikut:  

“Lagipula bukan tipelku belrdiskusi delngan cara 

me lnjellelk-jelle lkkan kelyakinan orang lain. Bukan pula 

sifatku yang ingin melmaksa orang lain untuk 

me lnyeltujui pelrnyataanku, apalagi ini masalah 

kelyakinan.”
109

 

 

Ungkapan lain telrkait sikap tidak me lmaksakan 

pe lndapat telrdapat dalam ungkapan belrikut :  

Se ljak awal aku yakin pasti kalian punya pe lnjellasan 

selndiri telntang ayat ramalan keldatangan Nabi 

Muhammad yang selring dibahas olelh para kristolog 
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muslim. Pastinya kalian me lnafsirkan ayat telrselbut 

sangat jauh belrbelda delngan cara pelnafsiran umat 

Islam. Artinya, jika melmang seljak awal sudah kita 

keltahui BElRBElDA me lngapa harus dipaksakan 

me lnjadi SAMA.” 

“o…  jadi itu selbabnya telmpo hari kau tak 

me lnanggapi Fritz untuk me lmbahas diskusi kali ini, 

karelna kau mellihat sikap Fritz yang te lrkelsan 

me lmaksa?” 

 

“Belgitulah kira-kira. Aku rasa melmaksakan suatu 

pe lndapat itu bukan cara yang baik untuk kita 

me lnyampaikan selbuah pelsan, kan? Apalagi hal ini 

be lrurusan delngan kelyakinan. Pe lmaksaan hanya akan 

me lnimbulkan konflik SARA.”
110

 

 

Agama Islam me lmulai dakwahnya de lngan jalur 

pe lrdamaian. Rasulullah SAW me lngajarkan tolelransi dalam 

be lrintelraksi delngan umat agama lain. Tolelransi me lwujudkan 

intelraksi yang harmonis antar umat be lragama. Salah satu 

prinsip tolelransi adalah me lmahami dan me lnghargai 

pe lrbeldaan.
111

Seltiap manusia belrhak atas kelbe lbasan 

be lragama dan me lmilih ke lyakinan. Allah me llarang umatnya 

untuk me lmaki atau me lnje llelkkan umat agama lain, Allah 

juga me llarang adanya pelmaksaan dalam me lmilih agama 

atau ke lyakinan. Dalam se ltiap pelrbeldaan baiknya 

dikomunikasikan de lngan cara yang baik dan bijak.  

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

dalam hidup belrdampingan dan me lnjalin pelrtelmanan de lngan 

umat agama lain. Hal te lrselbut me lmunculkan belbe lrapa 

konflik se lpelrti pelrbeldaan pe lndapat selpelrti yang ada dalam 
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nove ll, namun sikap tokoh Fyan patut dijadikan contoh. Fyan 

me lnge lrti dalam diskusi yang dilakukan be lrsama te lman-

telman ada belbelrapa hal yang tidak bisa dipaksakan salah 

satunya adalah ke lyakinan se lselorang. 

3) Melmbe lrikan ke lbelbasan bagi orang lain  

Indikator yang ke ltiga adalah sikap me lmbe lrikan 

ke lbe lbasan bagi orang lain yang te lrdapat dalam ungkapan 

be lrikut :  

“Tadi aku selmpat lihat belbe lrapa foto Kiara. Dalam 

foto itu kulihat ia belrsama belbe lrapa jelmaat 

pe lrelmpuan lainnya melmakai jilbab dalam selbuah 

acara gelre lja”. 

 

“Kiara itu kan melmang ke lturunan Rusia dari 

ayahnya. Seltahuku, sudah lazim bagi wanita Rusia 

me lmakai kelrudung. Tidak ada yang anelh. Ke lrudung 

bagi wanita Rusia sudah selpe lrti pakaian selhari-hari” 

ucap Fellix” 

 

“Lagipula kelnapa kita harus mellarang umat lain 

me lnjalankan pelrintah dalam agamanya? Ucapku 

me lnambahkan”  

 

“Se ltahuku para wanita Kristeln Ortodoks masih 

me lme lgang tradisi belrkelrudung sampai delngan saat 

ini, telrutama pada saat kelgiatan kelagamaan.” 

Ucapku melnjellaskan” 

 

“Jadi belnar kalau wanita Kristeln itu belrkelrudung?” 

ucap Fritz melmastikan” 

 

“Ya, melski bukan melnjadi selbuah kelwajiban. 

Be lrkelrudung bagi pelrelmpuan Ortodoks melrupakan 

selbuah be lntuk kelhormatan dan wujud keltaatan pada 

firman Tuhan.” Lanjutku me lnjellaskan.
112
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Kutipan diatas me lngungkapkan pe lsan pelngarang yaitu 

tolelransi dalam hal me lmbe lrikan ke lbe lbasan belragama 

ke lpada orang lain. Agama Islam adalah agama yang sangat 

me lnjunjung tinggi ke ladilan. Keladilan bagi siapa saja, yaitu 

me lne lmpatkan selsuatu selsuai telmpatnya dan me lmbe lrikan 

hak se lsuai delngan haknya. Be lgitu juga de lngan tolelransi 

dalam belragama. Agama Islam me llarang ke lras be lrbuat 

zalim de lngan agama se llain Islam de lngan me lrampas hak-hak 

me lre lka. Kelbe lbasan belragama me lrupakan prinsip dalam 

me lmbina hubungan antar agama. Dalam hal tole lransi yang 

ingin dibangun Islam adalah de lngan me lnge lde lpankan sikap 

saling me lnghormati antar selsama pe lme lluk agama se lhingga 

dapat me lngamalkan ajaran masing-masing agama selsuai 

de lngan ke lyakinannya tanpa me lmbe lrikan telkanan atau 

paksaan atas pelme lluk agama lain. 
113

Elva yang me lmiliki 

pandangan buruk telrhadap Kiara hanya kare lna foto 

me lmbuatnya was-was dan takut delngan Kiara. Be lrbelkal 

de lngan pelnge ltahuannya yang luas Fyan me lnjellaskan bahwa 

ke lrudung dalam agama Kriste ln Orthodox me lupakan wujud 

ke ltaatan telrhadap Tuhan me lrelka dari pelnjellasannya ini 

me lmbe lrikan pandangan baru bagi E lva. 

Dari belbelrapa kutipan kalimat diatas me lngajarkan 

ke lpada kita untuk me lne lrapkan sikap tasamuh yaitu sikap 

me lnyadari akan adanya pe lrbeldaan dan me lnghormati, baik 

itu dari kelagamaan, suku, ras, golongan dan be lrbagai aspelk 

ke lhidupan lainnya, Sikap tasamuh ini me lnuntun masyarakat 

dan ge lnelrasi muda me lmiliki sikap telrbuka, sukarella, dan 

me lne lrima de lngan lapang dada telrbelntuk ke ltika me llihat 

selbuah pelrbe ldaan. Orang yang me lmiliki sifat tole lransi akan 

me lnghargai, me lmbiarkan, me lmbole lhkan pelndirian, 

pe lndapat, pandangan, kelpe lrcayaan ke lbiasaan, ke llakuan dan 

selbagainya yang be lrbe lda de lngan pelndiriannya 

                                                           
113

 Marpuah Marpuah, “Toleransi dan Interaksi Sosial Antar Pemeluk Agama di 

Cigugur, Kuningan,” Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI 18, no. 2 (2019): 51–72, 

https://doi.org/10.32488/harmoni.v18i2.309. 



 

79 

g. Nilai Syura (Musyawarah) 

1) Suka be lrdiskusi 

Musyawarah adalah sikap me lnye lle lsaikan masalah 

me llalui musyawarah mufakat de lngan prinsip me lngutamakan 

ke lmaslahatan di atas se lgalanya. Nilai musyawarah ada 2 

indikator, yang pelrtama adalah sikap suka belrdiskusi. Dalam 

nove ll Elmbun di Atas Daun Maplel sikap suka belrdiskusi 

digambarkan me llalui sosok Kiara dalam kutipan be lrikut :  

“Fellix dan Kiara selring me lnjadi telman belrdiskusi 

de lnganku. Kiara paling selnang belrdiskusi telntang 

agama. Belrtanya Islam dari selgala hal.”
114

 

 

Ungkapan lain telntang suka belrdiskusi telrdapat dalam 

kutipan belrikut :  

“Seljak saat itu Kiara me lnjadi selring belrdiskusi 

de lnganku. Kelbanyakan pe lrtanyaan yang diajukan 

be lrkisar telntang Islam. Tak hanya usai be llajar privat, 

teltapi juga di kelselmpatan yang tak pelrnah 

kuduga.”
115

 

 

Keldua kutipan di atas me lngungkapkan pe lsan 

pe lngarang me lnge lnai musyawarah atau diskusi. Dalam Islam 

musyawarah diajarkan dan me lrupakan jalan dalam 

me lne lmukan jalan kelluar dari suatu pe lrmasalahan. 

Musyawarah hampir sama de lngan dialog atau diskusi antar 

agama delngan pe lrtukaran pikiran yang me lmiliki tujuan agar 

pe lndapat/ ke lyakinan masing-masing pihak se lmakin jellas, 

selhingga dapat dipahami (bukan hanya dike ltahui) de lngan 

lelbih telpat, ke lyakinan lain dihormati, me lskipun tidak sellalu 

dapat ditelrima.
116

 Selpe lrti halnya yang dilakukan ole lh Fyan 

dan telman-te lmannya. 
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2) Suka me lngajukan pelndapat 

Indikator ke ldua adalah sikap suka me lngajukan 

pe lndapat yang telrdapat ungkapan belrikut :  

“Ia pun sangat belrhati-hati dalam melngungkapkan 

pe lrtanyaan, bahasanya santun. Mungkin kare lna 

tradisi Orthodox sudah me lndarah daging dalam 

tubuhnya yang sellalu ingin me lwujudkan keltelnangan 

selrta melnghormati kelhidupan belragama, kritis tapi 

teltap tolelran.”
117

 

 

Kutipan di atas me lnjellaskan bahwa dalam dialog antar 

agama yang dilakukan me lmiliki belbe lrapa aspelk yang 

me lndukung lancarnya diskusi, salah satunya adalah cara 

pe lnyampaian pe lndapat. Tokoh Kiara me lmiliki ke lle lbihan 

dalam me llakukan diskusi yaitu cara pe lnyampaian dan 

bahasanya yang santun.  

Dari belbelrapa kutipan kalimat diatas me lngajarkan 

ke lpada kita untuk me lnelrapkan sikap syura yaitu 

me lnye lle lsaikan suatu masalah delngan jalan saling 

me lnjellaskan dan me lrundingkan atau saling me lminta dan 

me lnukar pelndapat. Sikap syura ini me lnuntun masyarakat 

dan ge lnelrasi muda me lnjalin silaturrahim dan hubungan 

de lngan selsama. Me lne lrapkan sikap syura me lmbuat 

pe lrmasalahan selge lra telrselle lsaikan, tanpa ada yang me lrasa 

dirugikan. Islam me lngajarkan untuk saling be lrbagi, 

me lngajarkan cinta akan se lsama, se lrta me lnjaga pelrdamaian 

umat.
118

 

h. Nilai Reformatif  

1) Suka minta maaf dan me lmaafkan 

Re lformatif adalah sikap untuk me lre lspon pelrubahan 

dan ke lmajuan zaman atas dasar ke lpe lntingan umum de lngan 

be lrpelgang pada prinsip me lme llihara nilai nilai tradisi lama 

yang baik dan me lne lrapkan nilai nilai tradisi baru yang le lbih 

baik delmi ke lmaslahatan be lrsama. Nilai relformatif ada 2 
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indikator, yang pe lrtama adalah suka minta maaf dan 

me lmaafkan. Dalam nove ll Elmbun di Atas Daun Maplel dan 

nove ll Keltika Elmbun Me lrindukan Cahaya digambarkan 

me llalui tokoh Fritz dan Kiara se lbagai belrikut :  

“O iya, aku minta maaf Kiara jika diskusi tadi ada 

yang tidak belrkelnan.” 

 

“Ah…tak apa…santai saja…aku juga minta maaf 

kalau ada kata-kata dan sikapku yang kurang sopan.” 

 

 “Iya, beltul. Maaf Fritz, kalau selpupuku melmbuatmu 

telrsinggung. Dia kalau bicara melmang selpelrti itu, 

tapi nggak belrmaksud apa-apa kok. Dia se lpelrti aku, 

ingin tahu lelbih banyak hal, mungkin cara 

pe lnyampaiannya saja yang belrbe lda.” 

 

“Iya nggak apa-apa, Cuma selmpat kelsal saja, Ra.”
119

 

 

Kelhidupan manusia dipelnuhi delngan ke ljadian dan 

pe lristiwa yang tidak telrduga. Selbuah pelristiwa dan keljadian 

telrtelntu kadang me lnye lnangkan dan kadang tidak 

me lnye lnangkan, kadang se lsuai harapan dan telrkadang tidak 

selsuai harapan. Kondisi inilah manusia suatu ke ltika dituntut 

untuk me lmahami pelrilaku orang lain de lngan jalan 

me lmaafkannya. Ke lmampuan belrsabar telrhadap gangguan 

yang ditimpakan se lselorang me lskipun me lmiliki ke lmampuan 

untuk me lmbalasnya se lrta me lmaafkan ke lsalahan orang 

telrselbut me lrupakan amalan yang sangat mulia. Gangguan itu 

be lrmacam-macam be lntuknya. Adakalanya be lrupa celrcaan, 

pukulan, pelrampasan hak, dan selmisalnya. Melmang se lbuah 

ke lwajaran bila selse lorang me lnuntut haknya dan me lmbalas 

orang yang me lnyakitinya. Dan dibolelhkan se lse lorang 

me lmbalas ke ljellelkan orang lain de lngan yang se lmisalnya. 

Namun alangkah mulia dan baik akibatnya bila dia 

me lmaafkannya. Me lmaafkan ke lsalahan orang acapkali 
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dianggap selbagai sikap lelmah dan be lntuk ke lhinaan, padahal 

justru selbaliknya. Bila orang me lmbalas ke ljahatan yang 

dilakukan selse lorang ke lpadanya, maka se ljatinya di mata 

manusia tidak ada ke lutamaannya. Tapi di kala dia 

me lmaafkan padahal mampu untuk me lmbalasnya, maka dia 

mulia di hadapan Allah dan manusia.
120

 

Kutipan di atas me lnyampaikan pe lsan pelngarang 

dalam hal minta maaf dan me lmaafkan. Selpe lrti yang 

dilakukan ole lh Kiara yang me lminta maaf ke lpada Fritz 

me lnge lnai selpupunya yang dirasa me lnghina Islam, telntu 

de lngan Fritz yang me lmaafkan kare lna me lmang ia tak bisa 

me lnjellaskan pelrtanyaan yang diajukan olelh selpupu Kiara. 

2) Lapang dada  

Indikator nilai relformatif yang ke ldua adalah lapang 

dada. Manusia me lmiliki sifat ikhlas yang me lnjadi lelve ll lelbih 

tinggi yang diselbut lapang dada. Kutipan dalam nove ll 

Elmbun Di Atas Daun Maple l yang me lnggambarkan sikap 

lapang dada diilustrasikan ole lh tokoh Kiara dalam kalimat 

be lrikut :  

Aku sellalu kagum kelpadanya. kagum delngan 

bijaksana dan lapang dada Kiara saat kujawab se lmua 

pe lrtanyaan yang ia ajukan ke lpadaku me lskipun seltiap 

jawabanku mungkin tak selsuai delngan jalan 

pikirannya.”
121

 

 

Kutipan ini me lnjellaskan bahwa tingkatan le lbih tinggi 

dari me lmaafkan adalah lapang dada. Lapang dada adalah 

pe lrpaduan antara ikhlas, sabar dan tawakkal. Apapun yg 

telrjadi tidak akan me lmbuat hatinya selmpit dan me lnye lsal.  

Sikap ini me lmbuat selselorang tidak mudah telrsinggung, dan 

marah selhingga le lbih bisa me lne lrima pe lrbeldaan pelndapat.
122
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Se lpelrti halnya yang dilakukan ole lh Kiara, me lskipun 

dalam seltiap diskusi lintas agama ia ke lrap me lndapatkan 

celmoohan dan hinaan dari orang-orang yang be lrbelda agama 

de lngannya. Namun Kiara yang telrbiasa delngan ajaran 

Orthodoxnya mampu lapang dada dan tak me lnaruh de lndam 

seldikitpun. Belgitupun ke ltika be lrdiskusi delngan Fyan, ia tak 

selke ldar me lnguji namun be lnar-be lnar ingin me lnambah 

wawasannya saja selhingga ia cukup puas delngan jawaban-

jawaban Fyan.  

Dari belbelrapa kutipan kalimat diatas me lngajarkan 

ke lpada kita untuk me lne lrapkan sikap relformatif yaitu sikap 

untuk me lrelspon pe lrubahan dan ke lmajuan zaman atas dasar 

ke lpe lntingan umum de lngan be lrpelgang pada prinsip 

me lme llihara nilai nilai tradisi lama yang baik dan 

me lne lrapkan nilai nilai tradisi baru yang le lbih baik de lmi 

ke lmaslahatan belrsama. Sikap relformatif ini me lnuntun 

masyarakat dan gelne lrasi muda me lmahami pe lrilaku orang 

lain delngan jalan me lmaafkannya dan sikap ini akan 

me lnciptakan masyarakat yang se lnantiasa me lnye lbarkan 

pe lsan pelrdamaian dan ke lmajuan me lnelrima pe lmbaharuan 

dan pelrsatuan dalam hidup be lrbangsa.
123

 

i. Nilai Anti Kekerasan 

1) Pe lnolong  

Anti ke lke lrasan adalah sikap selse lorang untuk 

be lrtindak anti atau me lnolak sistelm yang te llah diselpakati 

me lnggunakan cara-cara ke lke lrasan yang me lngatasnamakan 

agama. Nilai anti kelke lrasan ada 1 indikator, yaitu sikap 

pe lnolong. Dalam nove ll Elmbun Di Atas Daun Maple l sikap 

pe lnolong digambarkan me llalui sosok Fyan dalam kutipan 

be lrikut :  

Baru selte lngah pelrjalanan, selbuah keljadian 

me lnelgangkan telrjadi. Adu mulut telrjadi antara dua 

pe lmuda yang saling telrsinggung karelna belrselnggolan 

be lrakhir pada pelrke llahian fisik. Selorang lellaki paruh 
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baya yang duduk di selbe llah kiriku belrdiri dan coba 

me llelrai melrelka. Namun, hal tak telrduga telrjadi. Pria 

itu melngelluarkan pisau kelcil dari kantong ce llananya. 

Jarak lellaki yang sangat de lkat delngan pe lmuda itu 

me lmbuat lelngan kanannya telrluka telrsabelt pisau 

kelcil. Tiba-tiba sopir melnge lrelm me lndadak. Pelmuda 

itu telrjatuh. Pisau yang ada di ge lnggamnya 

telrlelmpar. Spontan selmua le llaki yang ada di dalam 

bus melngamankan pelmuda itu. Pelmuda itu 

diamankan. Kulihat bapak paruh baya itu masih 

me lnahan lukanya. Aku me lmbantunya melne lmpati 

duduk selmula. Kubuka kotak P3K, lalu me lmbuka obat 

antiselptik. Kubaluri di atas gorelsan luka. Lellaki itu 

me lringis melnahan sakit.
124

 

 

Ungkapan lain telrkait sikap me lnolong se lsama te lrdapat 

dalam ungkapan be lrikut : 

Mario me lnawarkan selpe ldanya untuk kupakai. Selpe lda 

yang belbe lrapa kali pelrnah me lngantarkanku untuk 

shalat subuh belrjamaah. Se lpelda inilah yang melnjadi 

saksi bisu saat itu, bahwa pe lrbeldaan kelyakinan 

bukanlah alasan untuk belrbuat kelbaikan.
125

 

 

Keldua kutipan diatas me lnge lnai sikap tolong 

me lnolong. Se ltiap agama pasti me lngajarkan ke lbaikan salah 

satunya ajaran tolong me lnolong selsama manusia tanpa 

me lmandang suku, ras, agama, dan budaya.
126

 Hal ini 

digambarkan tokoh Fyan yang me lnolong se lorang pria 

telrluka selrta tokoh Mario yang me lmbe lrikan bantuan ke lpada 

Fyan. Kutipan di atas me lmbe lrikan pellajaran bahwa 
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pe lrbeldaan ke lyakinan bukanlah halangan dalam me llakukan 

ke lbaikan.  

Dari belbelrapa kutipan kalimat diatas me lngajarkan 

ke lpada kita untuk me lne lrapkan sikap anti ke lke lrasan yaitu 

sikap untuk sellalu me lncintai ke ldamaian, dan me lnye lle lsaikan 

masalah tanpa adanya ke lke lrasan. Sikap anti ke lke lrasan ini 

me lnuntun masyarakat dan ge lne lrasi muda me lnyikapi selmua 

pe lrsoalan dalam ke lhidupan se lhari hari delngan telpat de lngan 

me lne lrapkan cinta pelrdamaian bukan delngan ke lke lrasan. 

Sikap anti kelke lrasan ini me lnce ltak ge lne lrasi muda yang 

be lrke lpribadian luhur dalam ke lhidupan selhari-hari.
127
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